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Abstract

The research evaluated inventory management (IM) strategies employed by small and medium-
sized enterprises (SMEs) in Makassar City manufacturing sector, Indonesia. The study drew its
participants from industrial zones including Sudiang, Perintis, Bumi Taman Permai, and
Uripsumuarjo. Respondents were purposefully selected from companies within these areas. A
qualitative, descriptive research design was adopted, utilizing purposive sampling. From a
sample size of 244 participants, data was gathered through completed questionnaires. The study
revealed that the majority of SMEs rely on the Just-In-Time (JIT) inventory management
approach, with limited familiarity with other computerized inventory systems. Given the reliance
on JIT, SMEs experience supply chain difficulties, as they must maintain consistent
communication with suppliers and minimize material delivery times. However, due to a lack of
computerized systems, orders are often placed only when needed, causing delays for customers.
Based on these findings, the researchers suggested that further research be conducted to explore
specific areas in greater depth.
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1. PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) diakui secara luas sebagai pendorong utama pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja [1], [2]. UKM berkontribusi dalam mengurangi
pengangguran dan mengisi kekosongan pasar dengan menawarkan produk yang tidak dapat
disediakan oleh perusahaan-perusahaan besar [3]. Terlepas dari peran mereka dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, UKM menghadapi beberapa tantangan
dalam memberikan layanan yang efisien dan berkualitas tinggi kepada pelanggan [4]. Karena
masalah seperti pendanaan bisnis yang tidak mencukupi, kemampuan mereka untuk melayani
pelanggan di tingkat lokal telah memicu perdebatan mengenai keberlanjutan mereka dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam skala yang lebih luas [5]. Dengan berkembangnya
perdagangan global, UKM telah terintegrasi ke dalam rantai nilai global, yang memungkinkan
partisipasi mereka dalam ekonomi internasional. Mereka sangat penting dalam penyediaan
layanan, perdagangan, dan manufaktur, serta mendorong kemajuan teknologi, inovasi produk,
dan ekspansi di pasar lokal, regional, dan internasional [6]. Namun, dampak dari sektor UKM
bervariasi secara global, tergantung pada tahap perkembangan ekonomi, tren, dan tingkat
pertumbuhan masing-masing negara [7].

Di Indonesia, kemerosotan ekonomi tahun 2008 menyebabkan penutupan banyak bisnis,
sehingga menciptakan peluang bagi pertumbuhan UKM [8]. Namun, hiperinflasi dan suku bunga
yang tinggi berdampak buruk pada UKM manufaktur, mengurangi daya beli mereka untuk
produksi dan meningkatkan risiko membeli bahan yang dapat dengan cepat menjadi usang atau
tidak mencukupi karena permintaan yang berfluktuasi [9]. Krisis ekonomi tahun 2007-2009 juga
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berdampak pada kinerja UKM, dengan isu-isu seperti pencurian dan penanganan bahan dan
sistem produksi yang buruk yang mengakibatkan rendahnya profitabilitas dan berkurangnya
layanan [10]. Keruntuhan ekonomi pada tahun 2007 dan peralihan ke sistem multi-mata uang
pada tahun 2009 membebankan tantangan logistik pada UKM, yang secara signifikan
mempengaruhi Kinerja operasional dan kualitas layanan mereka. Laporan tahunan Daya Saing
Sektor Manufaktur (2010-2012) [11] mengungkapkan bahwa pemanfaatan kapasitas di seluruh
sektor vital tetap di bawah 60%, sebagian besar disebabkan oleh runtuhnya klaster agro-industri,
yang telah menyediakan input utama dari sektor pertanian. Keruntuhan ini memaksa produsen
untuk mengimpor bahan mentah, menambah tekanan untuk memenuhi permintaan sambil
memperkirakan kebutuhan secara akurat. Manajemen inventaris yang efektif pun menjadi sulit,
karena sulit untuk menyelaraskan pasokan dengan permintaan. Perkiraan inventaris yang tidak
akurat menyebabkan masalah seperti kehilangan produktivitas, produksi barang berlebih, biaya
penyimpanan yang tinggi, dan kepuasan pelanggan yang lebih rendah [12].

Manajemen inventaris yang efisien sangat penting untuk operasi bisnis [13]. Pelanggan
mencari fleksibilitas, dan UKM harus tetap kompetitif untuk bertahan di pasar. Dalam
lingkungan yang kompetitif, hanya perusahaan dengan manajemen logistik yang unggul yang
dapat mengungguli yang lain. Persediaan, komponen inti dari logistik, telah mendorong UKM
untuk mengadopsi berbagai strategi manajemen persediaan yang disesuaikan dengan kebutuhan
mereka untuk mengoptimalkan hasil dan mengontrol stok secara efisien [5]; [12]. Namun,
banyak UKM manufaktur berjuang untuk menyeimbangkan permintaan dengan penawaran, yang
sering kali mengakibatkan kelebihan stok atau kekurangan stok. Meskipun perusahaan
manufaktur menggunakan sistem manajemen inventaris yang berbeda, hal ini dapat
memengaruhi kinerja mereka. Fokus utama penelitian adalah untuk menilai sejauh mana dan
efektivitas metode-metode ini dalam industri. Kesenjangan yang signifikan tetap ada antara
konsep manajemen persediaan teoritis dan aplikasi praktisnya di bidang manufaktur, menyoroti
kebutuhan untuk menyelaraskan pendekatan ini.

Sistem manajemen persediaan sering kali mengandalkan konsep, model, dan teknik
persediaan yang sudah mapan. Secara teoritis, metode-metode ini tetap relevan dalam lanskap
bisnis kontemporer. Meskipun ada keterbatasan tertentu, teknik inventaris dapat secara positif
memengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan [14], [15]. Sebagai contoh, analisis ABC
mengkategorikan persediaan ke dalam tiga kelompok berdasarkan volume biaya tahunan:
komponen yang sangat kritis (kelas A), cukup kritis (kelas B), dan kurang kritis (kelas C) [16],
[18]. Menurut [19], item 'A’ terdiri dari 70-80% dari total nilai inventaris, meskipun hanya 15%
dari total item inventaris. Sebaliknya, item 'B' memiliki nilai total tahunan menengah, terdiri dari
15-25% dari total nilai inventaris, sementara item 'C' mewakili sekitar 5% dari biaya tahunan
tetapi merupakan setidaknya 55% dari item inventaris [18]. Item 'A' dengan prioritas tinggi
membutuhkan pelacakan inventaris yang cermat, sementara item 'C' dengan prioritas lebih
rendah memiliki tingkat penggunaan yang lebih rendah [20]. Sistem klasifikasi bertujuan untuk
memastikan kontrol yang tepat atas setiap item [19], membuat analisis ABC ideal untuk
pengambilan keputusan jangka panjang. UKM mendapat manfaat dari metode ini karena
memberikan pedoman penting terlepas dari ukuran perusahaan, membantu manajer dalam
keputusan manajemen inventaris yang penting. Namun, adopsi analisis ABC oleh UKM lebih
lambat dibandingkan dengan perusahaan besar karena tantangan unik yang dihadapi oleh bisnis
kecil [21], [22].

Model Economic Order Quantity (EOQ) adalah metode lain yang dikenal luas, terutama
untuk manajemen persediaan barang tunggal [23]. EOQ membantu menentukan ukuran pesanan
yang optimal untuk item inventaris, menyeimbangkan biaya pemesanan dan penyimpanan [24],
[19]. Asumsi model ini termasuk biaya pemesanan, penyimpanan, dan akuisisi yang konstan,
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pengiriman pesanan satu kali, dan tingkat persediaan rata-rata setengah dari stok [24]. EOQ
menemukan keseimbangan antara biaya pemesanan dan penyimpanan, dengan ukuran pesanan
yang ideal meminimalkan biaya-biaya ini secara efektif [24].

UKM menghadapi tantangan dalam komunikasi, komputasi, dan manajemen informasi, yang
mengarah pada persaingan yang lebih besar dan ancaman yang muncul [25]. Menurut [26],
efektivitas sistem manajemen inventaris (IM) bergantung pada kualitas input informasi dan
kapasitas perusahaan dalam Teknologi Informasi, yang meningkatkan efisiensi operasi bisnis.
Tingginya biaya implementasi sistem ERP sering kali membuat solusi ini tidak terjangkau oleh
UKM. Penyedia ERP utama termasuk SAP, Oracle, JDEdwards, dan PeopleSoft [13]. Meskipun
demikian, UKM telah beralih ke sistem yang lebih sederhana seperti Alliance Manufacturing
(Exact Software), MFG/PRO (QAD), dan SAP All-in-One. Untuk hasil yang lebih baik, banyak
UKM mengintegrasikan sistem-sistem ini dengan Just-In-Time (JIT), teknologi produksi yang
dioptimalkan, dan penjadwalan produksi yang canggih. Meskipun mengadopsi sistem ERP yang
lebih sederhana, UKM telah memperoleh keunggulan kompetitif yang terbatas, terutama dalam
mengelola perubahan dan ketidakpastian di pasar yang kompetitif [13].

Just-In-Time (JIT) dipandang sebagai pendekatan yang lebih komprehensif daripada sistem
IM tradisional [16]. Di bawah JIT, hanya jumlah bahan yang dibutuhkan yang dikirim dengan
tepat, sehingga meminimalkan investasi inventaris dan biaya terkait [19], [28]. Ukuran batch
yang lebih kecil dan tingkat persediaan yang lebih rendah dihasilkan dari pembelian bahan yang
hanya untuk proses produksi [24]. UKM biasanya menerapkan JIT untuk memenuhi permintaan
spesifik yang sudah ada. Seperti yang disarankan oleh [27], JIT dapat mengurangi biaya
pengangkutan, penanganan, dan penyimpanan, tetapi juga dapat membuat bisnis terkena risiko
jika terjadi gangguan pada rantai pasokan. Meskipun JIT menawarkan banyak manfaat
operasional, keberhasilannya bergantung pada hubungan pemasok yang kuat dan dapat
diandalkan untuk memastikan efektivitas sistem.

Menurut [16], Material Requirements Planning (MRP) membantu bisnis dalam menentukan
waktu dan jumlah yang optimal untuk pembelian material. Ketika UKM mengadopsi MRP,
mereka dapat mempertahankan tingkat persediaan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan
produksi dan memenuhi permintaan dalam kondisi operasi yang khas. Meskipun MRP dapat
dijalankan secara manual, MRP biasanya diimplementasikan melalui perangkat lunak komersial
[18]. Agar MRP berfungsi secara efektif, MRP bergantung pada data yang tepat dan dapat
diandalkan yang diambil dari jadwal produksi utama, bill of material, waktu tunggu barang, dan
catatan inventaris. Tujuan utama MRP adalah untuk menghitung bahan yang diperlukan dengan
mengubah data input - seperti bill of material, informasi inventaris, dan jadwal produksi utama -
menjadi dua output utama: rilis pesanan yang direncanakan dan pemberitahuan penjadwalan
ulang [29]. Namun, MRP dapat menjadi tantangan bagi UKM untuk diadopsi karena biaya
implementasinya yang tinggi, yang mungkin lebih besar daripada manfaatnya untuk bisnis yang
lebih kecil [17].

Vendor-Managed Inventory (VMI) meningkatkan efisiensi rantai pasokan internal dan
memfasilitasi koordinasi yang lebih baik dari aliran produk ke pelanggan [30]. Seperti yang
disebutkan dalam [31], VMI dapat mengatasi ketidakseimbangan penawaran-permintaan dengan
mendorong berbagi informasi yang luas, di mana vendor memikul tanggung jawab untuk
mengelola inventaris pelanggan. Secara tradisional, organisasi memesan dari produsen ketika ada
permintaan, tetapi dengan VMI, produsen dan pelanggan terhubung melalui pertukaran data
elektronik, yang memungkinkan pemasok untuk memantau tingkat inventaris dan mengelola
pengisian stok secara langsung [32]. Kolaborasi ini mengurangi biaya penyimpanan dan
penanganan untuk pelanggan, meskipun biaya ini tetap tidak berubah untuk pemasok. Jika
pemasok melakukan tugas pergudangan, mereka dapat menyelaraskan tingkat stok dengan
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permintaan, mendukung proses produksi yang lebih lancar dengan penyangga yang minimal.
Namun, [32] dan [33] setuju bahwa meskipun VMI meningkatkan fleksibilitas, hal ini tidak serta
merta mengurangi biaya inventaris di sisi pemasok dan bahkan dapat meningkatkan tingkat
persediaan karena pemasok mengelola inventaris gabungan. Menurut [34], UKM menghadapi
tantangan dalam implementasi VMI karena keterbatasan keahlian khusus dan keahlian
manajemen.

Manajemen inventaris (IM) memainkan peran penting dalam kinerja keuangan bisnis,
termasuk di antara aset fisik yang paling berharga di neraca [35]. IM yang efektif membutuhkan
manajemen yang cermat, termasuk aturan pengisian ulang untuk setiap item, memastikan stok
yang tepat tersedia pada waktu, lokasi, dan jumlah yang tepat, dan diperoleh dengan biaya
terendah [36]. Kehabisan stok, yang sering terjadi ketika permintaan tinggi tetapi barang yang
laris terjual dengan cepat kekurangan stok, dapat menyebabkan hilangnya penjualan dan
berkurangnya loyalitas pelanggan. Sebaliknya, kelebihan stok mengakibatkan biaya
penyimpanan, penanganan, dan potensi bunga yang lebih tinggi dari pinjaman jangka pendek,
dan bahan pada akhirnya dapat dijual dengan kerugian jika harga turun di bawah normal [37].
Menurut [38], tujuan utama dari IM adalah untuk meminimalkan total biaya persediaan sambil
memaksimalkan keuntungan operasional. Model perencanaan IM dan inventori yang efektif
membantu mengoptimalkan keputusan inventori [39]. Menyeimbangkan biaya akuisisi dan biaya
penyimpanan sangat penting, karena biaya-biaya ini sangat memengaruhi profitabilitas. Sistem
IM biasanya menentukan jumlah pesanan dan titik pemesanan ulang untuk mendukung
perolehan laba [40]. Misalnya, memesan Economic Order Quantity (EOQ) dalam jumlah besar
dapat menurunkan biaya pemesanan tahunan tetapi meningkatkan biaya penyimpanan; pesanan
yang lebih kecil yang sering dilakukan akan meningkatkan biaya pemesanan tetapi mengurangi
biaya penyimpanan. Untuk meningkatkan profitabilitas, bisnis dapat mengambil manfaat dari
meningkatkan ukuran pesanan untuk mendapatkan diskon volume sambil meminimalkan biaya
penyimpanan, mencapai profitabilitas pada tingkat optimal dari biaya penyimpanan dan
pemesanan [38].

Karena persediaan tidak selalu dapat dipesan dan diterima dengan segera, pesanan harus
dilakukan pada tingkat yang menjamin kontinuitas tanpa kelebihan stok (Pandey, 1999).
Pemesanan tambahan harus dilakukan sebelum persediaan saat ini habis, dengan titik pemesanan
ulang yang memperhitungkan waktu tunggu untuk pengisian ulang. Menurut [40], memantau
permintaan harian dan tingkat persediaan membantu menghindari kehabisan stok, yang dapat
mengakibatkan hilangnya penjualan dan penundaan produksi karena waktu tunggu yang
bervariasi. Kehabisan stok juga menimbulkan biaya pemrosesan tambahan untuk pesanan
kembali dan biaya peluang yang hilang dari penjualan yang tidak terjual. Biaya peluang ini
menjadi lebih signifikan jika pelanggan beralih ke pesaing. Situasi ini dapat mengancam
profitabilitas organisasi, yang berpotensi menyebabkan penurunan jika kontrol IM yang
memadai tidak diterapkan. Untuk memaksimalkan dampak positif dari IM yang efektif terhadap
keuntungan, menumbuhkan budaya perusahaan yang mendukung di antara karyawan sangat
penting [41].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif untuk menguji bagaimana strategi
manajemen persediaan mempengaruhi kinerja UKM di sektor manufaktur Kota Makassar. Fokus
penelitian ini adalah pada UKM dengan jumlah karyawan kurang dari 100 orang, termasuk
kelompok pemangku kepentingan utama seperti pemasok, kreditor, dan Kementerian
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Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah. Pusat-pusat bisnis kecil terkemuka di Kota
Makassar. Daftar 667 UKM di sektor manufaktur dalam klaster-klaster ini diperoleh dari
Kementerian Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah. Dengan menggunakan metode Krejcie
dan Morgan (1970), jumlah sampel ditetapkan sebanyak 244 UKM. Para peneliti memilih
purposive sampling, sebuah metode di mana partisipan dipilih berdasarkan kemampuan mereka
untuk menjawab pertanyaan penelitian, seperti yang didukung oleh [42]. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan observasi, dengan pertanyaan tertutup dan terbuka yang digunakan untuk
mengumpulkan tanggapan. Selain itu, para peneliti juga berkonsultasi dengan manajemen dan
laporan audit, catatan tentang manajemen inventaris, dan laporan keuangan. Analisis tematik
digunakan sebagai pendekatan analisis data, yang memungkinkan data dikategorikan ke dalam
tema dan sub-tema. Metode ini memfasilitasi identifikasi konsep-konsep kunci dan
memungkinkan para peneliti untuk membuat kesimpulan umum. Analisis tematik sangat cocok
untuk penelitian ini karena fleksibilitas dan sifat induktifnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian

Temuan studi sehubungan dengan sistem manajemen persediaan yang digunakan oleh UKM
di sektor manufaktur di Kota Makassar dapat dilihat pada Gambar 1.

Inventory Management Systems

30 68
80 57

19 23 30 30 32
14 14
20 13 5.40 4 E-I4'5 130 ?23 4 6.45 Io 00
. mi | - . |
ABC Analyis EQQ T MRP Other

W Strongly Agree B Agree Mot sure HDisagree Strongly Disagre

Gambar 1. Sistem Manajemen Inventaris

Temuan studi terkait dampak strategi manajemen persediaan terhadap kinerja keuangan
UKM di sektor manufaktur Kota Makassar diilustrasikan pada Gambar 2.

Impact of inventory management strategies on financial performance

3% 2%

M Strongly positive M Positive W Moderate  ® Negative M Strongly Negative
Gambar 2. Dampak dari strategi manajemen persediaan terhadap keuangan

3.2.Pembahasan

Temuan studi mengungkapkan bahwa 70% responden mengindikasikan bahwa UKM di
sektor manufaktur Kota Makassar menggunakan sistem manajemen persediaan Just-in-Time
(JIT), yang mengurangi biaya persediaan dengan menerima barang tepat pada saat dibutuhkan.
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Selain itu, Gambar 1 menunjukkan bahwa 76% responden tidak setuju bahwa UKM
menggunakan Perencanaan Kebutuhan Material (MRP), sementara 18% setuju dan 6% tidak
yakin. Adopsi MRP yang rendah ini kemungkinan besar disebabkan oleh keterbatasan keuangan
yang dimiliki oleh banyak UKM, sehingga membuat inventaris berbasis komputer dan
perencanaan produksi menjadi sulit. Seperti yang dicatat oleh [17], meskipun MRP menawarkan
keuntungan bagi UKM, tingginya biaya implementasi dan pemeliharaan menjadi penghalang.
Mendukung hal ini, penelitian [43] tentang UKM Ghana menemukan bahwa usaha kecil sering
menghindari sistem inventaris terkomputerisasi karena biaya-biaya ini. Selain itu, 63%
responden tidak setuju bahwa UKM menggunakan analisis ABC, sementara hanya 32% yang
setuju, yang mungkin mencerminkan kapasitas keuangan yang terbatas untuk mengadopsi
metode ini. Hal ini sejalan dengan [44], yang mengamati bahwa UKM sering tertinggal dari
perusahaan besar dalam menggunakan analisis ABC karena biaya implementasi dan
pemeliharaannya yang relatif tinggi.

Temuan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 93% responden setuju bahwa strategi
manajemen persediaan yang digunakan secara positif mempengaruhi kinerja keuangan UKM di
sektor manufaktur selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan adanya korelasi yang kuat
antara strategi manajemen persediaan dan modal kerja UKM. Sebaliknya, minoritas 7% percaya
bahwa strategi ini berdampak negatif pada kinerja keuangan. Menurut [45], ada hubungan
penting antara manajemen modal kerja dan profitabilitas perusahaan, dengan strategi manajemen
persediaan yang mempengaruhi modal kerja dan tingkat profitabilitas. Mereka menekankan
bahwa manajemen persediaan yang buruk dapat mengakibatkan kelebihan modal terikat,
sehingga membatasi operasi yang menguntungkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan studi, dapat disimpulkan bahwa UKM di sektor manufaktur Kota
Makassar terutama mengadopsi pendekatan Just-in-Time (JIT) untuk manajemen persediaan.
Studi ini lebih lanjut menyimpulkan bahwa strategi manajemen persediaan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja keuangan UKM selama periode yang diteliti, yang mengindikasikan
hubungan yang kuat antara praktik manajemen persediaan dan pengambilan keputusan
keuangan, terutama di bidang-bidang seperti modal kerja dan laba atas investasi. Namun, UKM
menghadapi peningkatan biaya operasional karena menyimpan stok berlebih untuk
mempertahankan tingkat layanan pelanggan. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh perencanaan
persediaan yang tidak memadai dan perjuangan yang berkelanjutan untuk menyeimbangkan
efisiensi dengan daya tanggap dalam manajemen persediaan.

Studi ini merekomendasikan untuk meningkatkan profesionalisme dan pendidikan dalam
manajemen inventaris untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi mereka
yang mengawasi persediaan di UKM. Studi ini menyarankan agar UKM mengadopsi sistem ERP
dan MRP, karena sistem MRP memberikan panduan yang tepat mengenai waktu dan jumlah
pembelian material, mengurangi ketidakpastian dan memastikan persediaan yang memadai untuk
kebutuhan produksi tanpa kelebihan stok. Meskipun perangkat lunak ERP dan MRP bisa jadi
mahal, UKM dapat mempertimbangkan alternatif lain seperti Pastel Evolution. Pelatihan
komprehensif tentang sistem ERP, MRP, dan Pastel sangat penting untuk manajemen inventaris
yang efektif. Selain itu, UKM di sektor manufaktur Kota Makassar harus menyempurnakan
praktik manajemen inventaris mereka agar dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan lebih
baik dan menguntungkan, dengan memilih strategi yang menyeimbangkan daya tanggap dengan
efisiensi.
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